BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Aktivitas senam merupakan salah satu materi pembelajaran yang harus
disampaikan di sekolah terutama di tingkat SMP. Dalam hal ini, senam lantai dan
senam ritmik merupakan salah satu aktivitas dalam senam. Dalam proses
pembelajaran pedidikan jasmani di SMP Laboratorium Percontohan UPI dan
sesuai kurikulum aktivitas senam lantai baling-baling, guling lenting dan senam
ritmik ini disampaikan di kelas VIII.

Banyak faktor yang menyebabkan proses pembelajaran tidak optimal
sehingga tujuan pendidikan jasmani Kkhususnya pembelajaran senam tidak
tercapai, salah satu penyebabnya adalah kurangnya penggunaan media alat bantu
pembelajaran dalam proses belajar senam. Dengan penggunaan media alat bantu
hasil belajar senam akan meningkat dan tujuan pembelajaran akan tercapai secara
optimal. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran senam, penggunaan media alat
bantu sebagai proses pembelajaran merupakan pilihan yang tepat untuk
digunakan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang penulis telah lakukan.

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data, hipotesis yang diajukan
dapat diterima, dengan demikian dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Ada pengaruh penggunaan media alat bantu terhadap hasil belajar senam di
SMP Laboratorium Percontohan UPI.

2. Ada pengaruh tanpa penggunaan media alat bantu terhadap hasil belajar
senam di SMP Laboratorium Percontohan UPI.

3. Penggunaan media alat bantu berpengaruh signifikan dari pada tanpa
penggunaan media alat bantu terhadap hasil belajar senam di SMP

Laboratorium Percontohan UPI.
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B. Saran

Berdasarkan uraian kesimpulan dari hasil penelitian yang telah penulis
kemukakan, ada beberapa hal yang dapat disampaikan sebagai saran yaitu,
sebagai berikut:

1. Bagi lembaga Sekolah dan Dinas Pendidikan, perlu adanya publikasi dan
pemahaman tentang penggunaan media alat bantu dalam proses belajar
mengajar senam.

2. Bagi rekan mahasiswa peneliti selanjutnya khususnya Program Studi
Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi, penulis menganjurkan untuk
mencari variabel dan sampel penelitian yang lebih relevan, agar hasilnya
lebih maksimal demi kemajuan mutu ilmu pendidikan khususnya bidang
keilmuan pendidikan jasmani.

Demikian kesimpulan dan saran yang dapat penulis paparkan, semoga hasil

penelitian ini dapat bermanfaaf bagi perkembangan kualitas pendidikan.
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